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Didalam Kitab Undang-Undang Hukum Acara Pidana ( KUHAP j dikznzl
Putusan Lepas dart scgala tuntutan Hukum yaitu  terdakwa tidzk dipidanz, karznz
menurut pendapat Hakim, walaupun terdakwa terbukti secara sah dan mevakinkan.
akan tetapi perbuatan terdakwa tersebut bukan merupakan tindak pidana. Oleh karenz
itu Posist Jaksa Penuntut Umum sangat strategis untuk berhasilnya suatu perkarz
pidana , jangan sampai suvatu perkara pidana yang dilimpahkan ke pengadilan
menghasilkan putusan lepas dari segala tuntutan Hukum. , Oleh karena it harapan
besar dart rakyat adalah penuntut umum dapat menyeret pelaku kejahatan ke depan
pengadilan dan akhirnya mendapatkan hukuman sesuai dengan perbuatannya. Namun
dalam praktcknya masth banyak pelaku kejahatan yang setelah diseret kepengadilan
ternyata lolos dari hukuman karena ternyata dibebaskan atau dilepaskan oleh hakim.
Berdasarkan hal tersebut maka permasalahan yang dapat diangkat dalam penelitian in1
adalah Apakah persyaratan yang harus dipenuhi Hakim dalam menjatuhkan Putusan
l¢pas dart segala tuntutan hukum ? Bagaimana Pertimbangan Hakim dalam memutus
Lepas Dart segala Tuntutan Hukum? Dan Bagaimana upaya hukum Penuntut Umum
dan Terdakwa terhadap putusan Lepas dari segala tuntutan hukum ?

Dar1 kescluruhan penulisan ini, penulis menggunakan metodologi penelitian
dengan menggunakan pendekatan yuridis normative, karena permasalahan yang diteliti
adalah berkisar pada peraturan perundang-undangan yang berlaku dan penerapannya
dalam praktck. Berhubung dalam penelitian ini menggunakan metode pendekatan
yuridis normative, maka sumber data yang dipergunakan adalah sumber data sekunder
(studi pustaka).. Selanjutnya data yang telah diperoleh dianalisa secara kualitatif,
schingga tersusunlah skripst ini.

[Hasil Penclitian menunjukkan bahwa Syarat dan pertimbangan Hakim untuk
memutus Iepas dari scgala tuntutan hukum seseorang yang didakwa adalah : terdakwa
terbukti secara sah dan meyakinkan telah melakukan perbuatan pidana, akan tetapi
bukan merupakan perbuatan Pidana, sedangkan untuk memutus pidana terhadap
terdakwa , minimal harus didukung oleh dua alat bukti, Alat bukti yang sah menurut
pasal 184 KUHAP adalah Kcterangan saksi, Keterangan Ahli, Surat, Petunjuk dan
keterangan terdakwa. Upaya hukum yang dapat dikaukan penuntut umum terhadap
terdakwa yang diputus lepas dari segala tuntutan hukum adalah mengajukan kasasi ke
Mahkamah Agung. Sedangkan Upaya hukum yang dapat dilakukan oleh
terdakwa terhadap putusan Lepas Dan Segala Tuntutan Hukum yang dijatuhkan oleh
pengadilan adalah dengan melakukan permohonan ganti rugi sebagaimana diatur
dalam pasal 95 KUHAP, dan mohon rehabilitasi sebagaimana diatur dalam pasal 97

KUHAP.



